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ABSTRAK

Masa remaja adalah masa yang penuh dengan gejolak, masa yang penuh dengan berbagai
pengenalan dan petulangan akan hal-hal yang baru termasuk pengalaman berinterkasi dengan
lawan jenis sebagai bekal manusia untuk menisci kehidupan mereka kelak. Pada masa remaja, rasa
ingin tahu meneganai seksualitas sangat penting terutama dalam pembetukan hubungan dengan
lawan jenisnya. Besarnya keinginantahuan remaja menegenai yang berhubungan seksualitas
meneyebabkan remaja selalu berusaha mencari tahu lebih banyak informasi mengenai seksualitas.

Pada tahap ini, remaja mulai merenggang dari orang tua nya kemudian membetuk kelompok
sahabat karib. Dalam tendesi kearah penarikan diri, sanagat memungkinkan terjadi tindakan
irasional.

Hasil dari kegiatan ini adalah agar pengetahuan remaja sebagai generasi muda untuk
menikatkan pengatahuan tentang pentingnya menjaga kesehatan baik dirinya maupun lingkungan
sekitarnya dan mengetahui pentingnya pengatahuan bagi remaja dan masyarakat sekitarnya
tentang bahaya NARKOBA dan Penyakit HIV/AIDS. Dengan adanya kegiatan ini agar

masyarakat dan khususnya remaja menjaga, merubah gaya hidup lebih baik lagi.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa yang
penuh dengan gejolak, masa yang penuh
dengan  berbagai pengenalan dan
petulangan akan hal-hal yang baru
termasuk  pengalaman  berinterkasi
dengan lawan jenis sebagai bekal
manusia untuk menisci  kehidupan
mereka kelak. Pada masa remaja, rasa
ingin tahu meneganai seksualitas sangat
penting terutama dalam pembetukan
hubungan dengan lawan jenisnya.
Besarnya  keinginantahuan  remaja
menegenai yang berhubungan
seksualitas meneyebabkan remaja selalu
berusaha mencari tahu lebih banyak
informasi mengenai seksualitas.

Rentangnya  remaja  terhadap
penyimpanagnseksualdan AIDS
bersumber dari perubahan fisiologis
serta psikologis berkaiatan dengan
perkembanagan  organ  reproduksi
mereka. Pada tahap ini, remaja mulai
merenggang dari orang tua nya
kemudian membetuk kelompok sahabat
karib. Dalam tendesi kearah penarikan
diri, sanagat memungkinkan terjadi
tindakan irasional.

Oleh karena itu, Dosen Program
studi D Ill Keperawatan Mengadakan
PENMAS Tentang Peningkatan
Pengetahuan Tentang Pencegahan HIV/
AIDS Pada Remaja Di Desa
Plosogeneng  Kecamatan  Jombang
Kabupaten Jombang. Sebagai bentuk
pengabdian masyarakat yang menagacu
pada Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Pengetahuan Tentang Pencegahan HIV/
AIDS.

Harapan peran remaja sebagai
generasi muda untuk menikatkan
pengatahuan tentang pentingnya
menjaga kesehatan baik dirinya maupun
lingkungan sekitarnya dan mengetahui
pentingnya pengatahuan bagi remaja dan
masyarakat sekitarnya tentang bahaya
NAKORBA dan Penyakit HIV/AIDS.
Dengan adanya kegiatan ini agar
masyarakat dan khususnya remaja
menjaga, merubah gaya hidup lebih baik
lagi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 03 September 2017 memberikan
Pendidikan kesehatan tentang



peningkatan pengetahuan  tentang

pencegahan HIV/AIDS pada remaja di

Desa Plosogeneg Kecamatan Jombang

Kabupaten Jombang. Pelaksana

melakukan  persiapan di  STIKES

PEMKAB Jombang yang terdiri dari

a. Menyiapakan materi untuk
pendidikan kesehatan pada remaja
tentang pencegahan HIV/AIDS pada
remaja.

b. Sertifikat, berita acara dan surat telah

selesai melakukan  pengabdian

masyarakat yang dibantu tim LPPM

Konsumsi untuk peserta

Souvenir untuk peserta

e. Koordinasi dengan Kepala Desa
Plosogeneg Kecamatan Jombang
Kabupaten Jombang dan Kepala
Dusun Sebagai Tempat pelaksanaan
Pengabdian masyrakat. Pembuatan
Liflaet, “pendidikan kesehatan pada
remaja tentang pencegahan
HIV/AIDS pada remaja.”.

Sebelum pelaksanaan/ pendidikan
kesehatan tentang “HIV/AIDS”. peserta
mengisi daftar hadir, pembagian leflaet
olen mahasiswa dan pelaksana dan
anggota pelaksana tentang “pendidikan
kesehatan pada remaja  tentang
pencegahan HIV/AIDS pada remaja.”
untuk  meningkatkan  pengetahuan
remaja tentang bahaya Narkoba dan
HIV/AIDS.

Melakukan evaluasi Peserta setalah
diberikan Pendidikan Kesehatan,
pelaksana memberikan kesempatan bagi
peserta untuk tanya jawab, dengan
adanya itu yang Kkita butukan adanya
feed back dari peseta

Qo

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan dilaksanakan di Desa
Plosogeneng. Masa remaja adalah masa
yang penuh dengan gejolak, masa yang
penuh dengan berbagai pengenalan dan
petulangan akan hal-hal yang baru
termasuk  pengalaman  berinterkasi
dengan lawan jenis sebagai bekal
manusia untuk menisci  kehidupan
mereka kelak.
Pada tahap ini, remaja mulai
merenggang dari orang tua nya
kemudian membetuk kelompok sahabat

karib. Dalam tendesi kearah penarikan
diri, sanagat memungkinkan terjadi
tindakan irasional.

Hasil dari kegiatan ini adalah agar
pengetahuan remaja sebagai generasi
muda untuk menikatkan pengatahuan
tentang pentingnya menjaga kesehatan
baik dirinya maupun  lingkungan
sekitarnya dan mengetahui pentingnya
pengatahuan bagi remaja  dan
masyarakat sekitarnya tentang bahaya
NAKORBA dan Penyakit HIV/AIDS.
Dengan adanya kegiatan ini agar
masyarakat dan khususnya remaja
menjaga, merubah gaya hidup lebih baik
lagi.

KESIMPULAN

Kita sebagai seorang anak remaja
harus berhati-hati dengan adanya
ancaman pergaulan bebas sehingga
menjadi terjerumus kepada hal-hal yang
dapat merugikan seperti menjadi kenal
dengan narkoba dan virus HIV/AIDS,
dan kita sebagai anak remaja harus
melawan ancaman tersebut dengan
menggunakan cara-cara pencegahan
narkoba dan virus HIV/AIDS. Jauhi hal-
hal yang membuat kita akan terjerumus
kepada hal yang tidak baik dan mulai
bersikap  baiklah  tergadap  orang
disekitar kita,orang tua,dan dirimu
sendiri. Dan mulailah kita lebih
mendekatkan diri kita kepada Tuhan
Yang Maha Esa, agar kita senantiasa
berada didalam lindunganya.

SARAN

Kita sebagai anak remaja, harus
bebas dari ancaman pergaulan bebas,
narkoba dan HIV/AIDS dengan cara
berkarya dan memperkuat keimanan
agar kita dapat melanjutkan impian
bangsa kita dan sebaiknya kalangan
remaja sekarang harus dibina diluar dan
didalam supaya tidak terjerumus ke
dalam NARKOBA dan yang paling
berperan penting disini ialah Orang Tua.
Manakala orang tua tidak peduli dengan
pergaulan anak-anaknya, maka sudah
dipastikan anak tersebut akan terjerumus
kedalam NARKOBA dan apabila sudah
terjerumus akan sangat berbahaya, Jika



terlalu lama dan sudah ketergantungan
narkoba maka lambat laun organ dalam
tubuh akan rusak dan jika sudah
melebihi takaran maka pengguna itu
akan overdosis dan akhirnya kematian.
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